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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penggarapan kerya tari ini merupakan suatu ide kreatif yang di
latarbelakangi dari kehidupan Masyarakat Suku Baduy Dalam. karya tari
ini berjudul “tantu” yang-disajikan. dalam bentuk koreografi kelompok
didukung oleh empat penari inii yang terdiri dari dua perempuan, dua laki-
laki dan dua belas:penari-figuran. Karya tari ini juga dibuat untuk
menyelesaikan Program Studi S-1 Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia Y ogyakarta.

Karya tari tantu'ini merupakan pengalaman empiris yang dirasakan
oleh penata ketika penata hidup bersama masyarakat Baduy Dalam. Isi
garapan tari-ini_merupakan curahan hati-yang dirasakan penata ketika
penata berusaha menjadi. masyarakat Baduy Dalam yang kehidupannya
jauh dari modernitas, tetapi meski banyak kekurangan dan keinginan yang
terpendam dalam diri masyarakat Baduy Dalam, mereka tetap selalu ingat
kepada Tuhan yang memberikan kehidupan pada mereka, sehingga mereka
tetap kukuh memegang ajaran leluhur meskipun mereka memiliki
keinginan untuk mengikuti perkembangan zaman.

Dalam proses penggarapan tari tantu ini banyak pelajaran dan

hikmah yang diambil oleh penata yaitu, pelajaran untuk saling menghargai
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dan mengerti, juga kesabaran dalam mengkoordinir banyak orang. Ketika
akan melakukan suatu kegiatan atau aktivitas ada baiknya kita selalu
berdoa dan meminta perlindungan agar selalu diberikan kemudahan dalam

setiap kegiatan dan aktivitas yang kita lakukan.

B. Saran
Saran dari penata adalah  ketika membuat karya tari harus
dipikirkan matang-matang dan dibuat--semengerti mungkin oleh para
penonton, /karena tidak semua'yang melihat pertunjukan tersebut dapat

mengerti maksud yang diinginkan.

Karya taritantu ini.:merupakan Tugas Akhir selama Studi di dunia
Seni Pertunjukan. Banyak saran dan: evaluasi positif dan negatif dari
penikmat. seni baik akademis maupun non akademis. Tetapi saran dan
evaluasi tersebut menjadikan semangat dalam meningkatkan kemampuan

berkarya.
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